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Assalaamu'alaikum Wr. Wb.

Universitas Pancasila khususnya Fakultas Ekonomi dan Bisnis pada tahun ini
mendapat kesempatan untuk menjadi tuan rumah pelaksanaan Konferensi llmiah Akuntansi
(KlA) lV. Konferensi llmiah Akuntansi merupakan salah satu program kerja lkatan akuntan
lndonesia, khususnya Kompartemen Akuntan Pendidik (lAl - KAPd) untuk wilayah Jakarta,
yang bertujuan mendorong peningkatan kualitas riset dan pendidikq$ akuntansi di
lndonesia.

Profesi Akuntan merupakan profesi yang menyediakan jasa atestasi maupun non
atestasi kepada masyarakat dengan diabatasi kode etik yang ada. Akuntan sebagai profesi
memiliki kewajiban untuk mengabaikan kepentingan pribadi dan mengikuti etika profesi
yang telah ditetapkan. Kewajiban akuntan sebagai professional mempuny'ai tiga kewajiban
yaitu: kompetensi, objektif dan mengutamakan integritas. Peran akuntan dalam perusahaan
tidak bisa terlepas dari penerapan prinsip CG. Prinsip transparansi merupakan salah satu
prinsip CG yang berhubungan dengan kualitas informasi yang disampaikan perusahaan.
Prinsip ini menghendaki adanya keterbukaan dalam melaksanakan proses pengambilan
keputusan dan keterbukaan dalam penyajian yang lengkap atas semua informasi yang
ciimiliki perusahaan. Peran akuntan manajemen, internal auditor dan komite audit menjadi
penting terutama dalam penyajian informasi akuntansi dalam laporan keuangan perusahaan
secara transparan kepada pemakainya."Peran profesi akuntan telah diyakini berdampak
posisitif terhadap kinerja perusahaan. Saat ini isu peran profesi akuntan dalam sector
pemerintahan telah menjadi pembicaraan. yang hangat. Bagaimana profesi akuntan
berperan dalam mewujudkan Good Governance di sektor pemerintahan akan dikaji dalam
KIA lV, dimana tema yang diangkat dalam kegiatan KIA lV FEB Universitas pancasila ini yaitu:
"Peran Profesi Akuntan Dalam Mewujudkan Good Governance Pengelolaan Keuangan
Negara".

Konferensi ini diselenggarakan dalam rangka pengembangan kelilmuan pada bidang
Akuntansi di lndonesia. Kegiatan konferensi ini dilaksanakan dengan tujuan mengelaborasi
praktik dan riset tidak hanya di bidang akuntansi tetapi juga bidang ilmu lain yang relevan.
Kegiatan ini terbagi dalam Seminar Nasional, Workshop Metotologi penelitian Akuntansi
dan Call for Papers and Posters. Melalui kegiatan Konferensi llmiah Akuntansi ini, lkatan
Akuntan lndonesia Kompartemen Akuntan Pendidik (lAl KAPd) Wilayah Jakarta bersama
berbagai Perguruan Tinggi di wilayah Jakarta, mengusung sebuah isu aktual yang diharapkan
dapat menjembatani harmonisasi sinergitas peran akuntan di sektor pemerintahan untuk
mewujudkan Good Governance dalam mengelola keuangan Negara, sehingga Profesi
Akuntan di lndonesia yang diharapkan dapat meningkatkan tr,ansparansi dan akuntabilitas
lembaga keuangan negara.

Pelaksanaan kegiatan Klh lV FEB Universitas Pancasila initelah melibatkan kerjasama
dengan berbagai pihak yaitu lAl KAPd iakarta dan 23 Universitas Di Jakarta yang telah
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menjjadi Co Host acara ini. Saya mewakili panitia penyelenggara mengucapkan terimakasih
pada semua pihak yang tidak dapat disebutkan satu per satu. Saya berharap kerjasama yang

sudah terjalin dapat dilanjutkan untuk masa mendatang dengan lebih baik lagi. Semoga KIA

lV mendatangkan manfaat bagi kita semua, dan mampu mendorong peran akuntan untuk
tetap eksis di dunia akuntansi untuk lndonesia yang lebih baik.

Wassalamu'alaikum Wr. Wb

Jakarta, Maret 2017

Faffitia,
Sala nr,
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Assa lamu'a laiku mWr.Wb.,
Syukur Alhamdulillah atas berkat Rachmat dan Hidayah-NYa akhirnya Konferensi

llmiah Akuntansi lV (KlA lV) dengan Topik "Peran ProfesiAkuntan Dalam Mewujudkan Good
Governance Pengelolaan Keuangan Negara"" dapat terlaksana. Kegiatan Koferensi llmiah
Akuntansi ini sebenarnya merupakan kegiatan yang rutin setiap tahun dilaksanakan oleh
lkatan Akuntan lndonesia Kompartemen Akuntan Pendidik Wilayah DKI Jakarta (lAl KApd-
DKlJakarta) dengan melibatkan perguruan tinggi yang berada dalam wilayah DKI Jakarta dan
sebagian Banten. Tahun ini bertindak sebagai penyelenggara adalah Program Studi
Akuntansi Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Pancasila Jakarta dengan di bantu oleh
beberapa perguruan tinggi yang berada di Wilayah Jakarta dan Banten

Konferensi ini dapat terwujud berkat kerja sama berbagai pihak dan dimaksudkan
sebagai forum yang memberikan kesempatan kepada peneliti, praktisi, mahasiswa dan
komunitas akademisi untuk menyampaikan hasil penelitian dan kajian tentang Akuntansi,
Corporate Governance, perkembangan pasar modal, dan juga Pengelolaan Keuangan
Negara pada Organisasi Sektor Publik terbesar yaitu Pemerintah, baik pemerintah pusat
maupun daerah. Tata kelola keuangan Negara merupakan sesuatu keniscayaan, tanpa tata
kelola yang kredibel dan memiliki akuntabilitas baik itu hukum, politik, ekonomi maupun
akuntabilitas social maka akan banyak terjadi kebocoran-kebocoran keuangan Negara
sehingga berdampak pada tersendatnya pembangunan dan yang lebih luas kesejahteraan
masyarakat menjadi rendah. Disinilah peran.dari Profesi Akuntan, baik sebagai akuntan
professional internal dan eksternal harus tergerak hati dan jiwanya membangun peradaban
yang baik dalam memperbaiki tata kelola keuangan Negara sesuai dengan fungsinya. Tentu
saja jiwa dan semangat dalam membangun pola fikir dari sebuah profesi akan dimulai dari
dunia kampus, sebaga kawah candradimuka dalarn menghasilkan calon akuntan-akuntan
professional. Sebagai akuntan pendidik mari kita berbenah dan mengajarkan kepada
mahasiswa kita tentang nilai-nilai kejujuran, integritas dan kreativitas.

Konferensi ini adalah salah satu cara untuk membangun sinergi berbagai pihak yang
memberikan sumbangsih pemikiran untuk tata kelola keuangan Negara yang lebih
baik.Sebagai lembaga pendidikan tinggi selayaknya perguruan tinggi tidak hanya berfungsi
dalam bidang pendidikan saja, namun juga berperan sebagai penggagas dan mampu
memberikan konsep baru yang inovatif dalam usaha untuk mengembangkan ilmu yang

berguna bagi masyarakat dan bangsa lndonesia. ,Diharapkan dari forum ini dapat diperoleh
nilaitambah yang sebesar-besarnya bagi para peserta, yakni akademisi- dosen PTN dan PTS,

aparatur pemerintah, Maha5iswa 51 dan Pascasarjana, praktisi bisnis dan kalangan dunia
usaha.

Kesuksesan penyelenggaraan KIA lV ini dapat terlaksana karena kontribusi yang

luarbiasa dari berbagai pihak. Oleh karena itu, kami pengurus lAl KAPd Wil DKI Jakarta

KAPd
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mengucapkan terima kasih dan penghargaan yang tulus kepada Rektor dan seluruh Civitas
Academica Universitas Pancasila Jakarta atas perhatian dan bantuannya sehingga acara KIA
lV dapat berjalan dengan baik, lancar dan aman. Terima kasih dan penghargaan yang tulus
juga kami sampaikan kepada Rektor dan seluruh civitas academica dari perguruan tinggi di
Jakarta dan Banten yang terlibat secara langsung maupun tidak langsung dalam membantu
terselenggaranya kegiatan KIA lV ini. Selanjutnya tidak lupa kami ucapkan terima kasih yang
setinggi-tingginya kepada :

1,. DPN lAl dan Rekan-rekan pengurus lAl KAPd Pusat dan lAl KAPd DKt Jakarta

2. Ketua lAl Wil DKlJakarta serta jajaran pengurusnya.

3. Peserta pemakalah dan non pemakalah yang hadir dan mengirimkan makalah dalam
konferensi ilmiah ini. Untuk menjamin kualitas panitia telah miakukan proses

review terhadap makalah yang masuk dan hanya menerima makalah yang dianggap
layak untuk dipresentasikan

4. Pembicara panel session atas kesediaannya untuk memberikan pengalaman dan
pemikirannya yang berguna kepada peserta konferensi

5. Pihak sponsorship yang telah membantu terselenggaranya konferensi ilmiah
akuntansi ini.

6. Dan Semua pihak yang telah membantu dan mensukseskan penyelenggaraan KIA lV
ini.

Hasil penelitian yang dimuat dalam prosiding ini diharapkan dapat memotivasi para peneliti
untuk dapat lebih berkarya sehingga dapat menghasilkan karya yang dapat bermanfaat bali
masyarakat. Akhirnya kami mohon maaf apabila ada sesuatu hal yang kurang berkenan
dalam penyelenggaraan KIA lV , Selamat berkonferensi dan Semoga Allah SWT meridhoi
setiap langkah tulus yang kita lakukan ini. Amiin.

Jaka rta,25 Februa ri 2A!7
Ketua lAl- KAPd Wil DKt Jakarta

Dr. Ha rnovinsa h,Ak., M. Si.,CA
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Assalaa mu'alaikum warahmatullahi wabarakatuh

Salam sejahtera bagi kita semua..

Puji dan syukur panjatkan kehadiran Allah Subhanahu Wata'ala atas limpahan
Rahmat, Hidayah dan lnayah - Nya kepada kita semua untuk dapat menyelenggarakan
Konferensi llmiah Akuntansi (KlA) lVtahun 2Ot7 di Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas
Pancasila. Sebagai tuan rumah kami menyampaikan selamat datang bagi [adirin sekalian di
kampus kami Universitas Pancasila. KIA adalah sebuah ajang akademik akuntansi yang
sangat bergengsi yang dilaksanakan setiap tahun oleh lkatan Akuntan lndonesia
Kompartemen Akuntan Pendidik Wilayah Jakarta (lAl KAPd Wilayah Jakarta), dan diikuti oleh
insane akademisi dan praktisi Akuntansi se-lndonesia khusunya wilayah Jakarta. Tentunya
hal ini sebuah kehormatan bagi kami civitas akademika di Universitas Pancasila yang telah
ditunjuka sebagai tuan rumah

Dengan tema : "Peran Profesi Akuntan Dalam Mewujudkan Good Governance
Pengelolaan Keuangan Negara" saya berharap Konferensi ini menghasilkan suatu solusi
konkret bagi permasalahan untuk mencapai Good Governance dalam pemerintahan kita,
serta untuk menghasilkan akuntan yang unggul sehingga pengelolaan keuangan negara
dapat dilaporkan dengan tranparansi yang lebih baik. Masukan dari pemikiran Bapak/ l.bu,
dalam Konferensi ini tentunya sangat diperlukan bagi para pengambil keputusan dalam
merancang dan menjalankan kebijakan-kebijakan yang relevan dalam upaya meningkatkan
kualitas akuntan lndonesia agar mampd bersaing secara global.

Pada kesempatan yang amat baik ini, saya pribadi menyampaikan penghargaan dan
terimakasih pada semua pihak yang telah mempersiapkan Konferensi ini baik panitia
internal maupun panitia eksternal dalam kurun waktu enam bulan ini telah bekerja sama
dan bekerja keras untuk menwujudkan kegiatan ini. Sebagai tuan rumah, kami sangat
bangga dapat memperoleh kesempatan langka ini untuk memberikan pelayanan terbaik
bagi Bapak/lbu. Kami mohon maaf apabila ada hal-hal yang kurang memuaskan dalam
pelayanan yang kami berikan dan kami berharap kehadiran Bapak/lbu dapat meninggalkan
kesan yang manis untuk di kenang.
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SAMBUTAN DEKAN FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS

UNIVERSITAS PANCASILA

PADA KONFERENSI ILMIAH AKUNTANSI IV

Puji Syukur kepada Allah SWT, yang telah melimpahkan rahmat
sehingga Konferensi llmiah Akuntansi (KlA) lV yang merupkan hajat
seluruh masyarakat Akuntansi lndonesia khusunya Wilayah

mempresentasikan hasil riset terbaik dalam bidang akuntansi oleh para

mahasiswa dan praktisi akunansi dapat terlaksana.

dan karunia Nya

nasional tahunan

Jakarta untuk

tTeliti, pendidik,

KIA lVtahun 2Ot7 ini terlaksana di Fakultas Ekonorni dan Bisnis Universitas Pancasila
khususnya jurusan Akuntansi menjadi tuan rumah yang bersinergi dengan lAl KAPd Jakarta
dan 23 Perguruan Tinggi lainnya diJakarta yang menjadi Co Host, serta stakeholders lainnya
yaitu PT. Bank Mandiri, Tbk. KIA lV ini berbeda dengan KIA sebelumnya karena adanya
pemaparan hasil penelitian selain presentasi dikelas juga dengan menggunakan poster.
Kegiatan KIA lV ini membawa pengaruh penting bagi Universitas Pancasila, khusunya
akademisi, pebisnis dan pemerintah serta masyarakat lndonesia pada umumnya untuk
menunjukkan kepedulian dunia penelitian llmiah. Prosiding ini diterbitkan untuk
memberikan informasi hasil penelitian yang diseminarkan pada tangg al 2-3 Maret 2Ot7 .

Ucapan terimakasih kami sampaikan kepada panitia KIA lV yang telah bekerja keras
r.rntuk mengumpulkan dan meyeleksi makalah yang masuk ke panitia. Ucapan terimakasih
juga disampaikan kepada semua pese.rta dan partisipan yang telah menghadiri dan
menyukseskan pelaksanaan KIA lV. Akhirnya sesuai dengan tema KIA lV FEB Universitas
Pancasila: "Peran Profesi Akuntan Dalam Mewujudkan Good Governance Pengelolaan
Keuangan Negara" kami berharap semoga prcsiding ini dapat memberikan kontribusidalam
pengembangan keilmuan di bidang akuntansi untuk Akuntan lndonsia.

Jakarta, Maret 2AL7

Fakultas Ekonomi dan Bisnis

Universitas Pancasila

Dekan

.d
f

idyastu M"5i,
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FAKTOR.FAKTOR YANG MEMPENGARUHI KEPATUHAN
WAJIB PAJAK DENGAN PRBFERENSI RISIKO SEBAGAI

VARIABEL MODERATING PADA KPP PRATAMA
JAKARTA GAMBIRTIGA

Linda Santiosol, Andreas Bambang Daryatnoz

''' luniv ers itas Tarumanagar a)

ABSTRACT z The study aims to determine the ffict of willingness to pay tmes, coniciousness of
paying tmes, the understanding of tax regulation, sanction tmation, and service of tax authorities
against tax compliance with risk preference as a moderating variable, This study use convenience
sampling method and selected a sample of 100 tffipayers (WPOP). The data used in this study is
primary data obtained by distributing questionnaires to the taxpayer that are listed in the KPP
Pratama Jakarta Gambir Tiga. The statistical method used is multiple linear regression method and
Moderated Regression Analysis. The data was analyzed with the help of computer software IBM SPSS
Statistics 21. The result of model I showed that willingness to pay taxes and consciousness of paying
taxes have no signiJicant effect on tax compliance but the understanding of tm regulation, sanction
taxation, and service of tax authorities have a signfficant effect. The result of model 2 showed that risk
preference before interaction have a significant in/Iuence on tax compliance, however after
interaction risk preference partially can not moderate the relationship of consciousness of paying
taxes, the understanding of tax regulation and sanction taxation to taJc compliance, but can moderate
willingness to pay taxes and service of tm authorities.

Keywords : Willingness to pay taxes, consciousness of paying taxes, the understanding of tax
regulation, sanction taxation, .service of tax authorities, risk preference, tac
compliance

I. INTRODUCTION

Pajak menurut IJU Nomor 28 Tahun 2007 adalah kontribusi wajib kepada negara yang

terutang oleh orang pribadi atau badan yang bersifat memaksa berdasarkan undang-undang, dengan

tidak mendapatkan imbalan secara langsung dan digunakan untukkeperluan negara bagi sebesar-

besarnya kemakmuran rakyat. Dengan berlakunya UU Nomor 6 Tahun 1983 tentang ketentuan umum

dan tata cara perpajakan sebagaimana diubah terakhir dengan UU Nomor 28 Tahun 2007 sistem

perpajakan yang berlaku di Indonesia berubah dari Official Assesment system menjadi self assessment

system.

Dalam pelaks anaannya self assessment system ini

kepatuhan Wajib Pajak dalam memenuhi kewajiban perpajakannya,

ng Sawah Jagakarsa, Jaka rta L264A
021-78737r0
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netara rGdadi terhamUat dan berdampak pada pembangunan. Tinggi rendahnya kepatuhan wajib

pajak dalam membayar pajak sangat dipengaruhi oleh beberapa factor yaitu kesadaran membayar

pajak, pengetahuan pajak, sanksi perpajakan dan akuntabilitas publik (Ketut, ES 2013). Disamping itu

beberapa faktor yang mempengaruhi kepatuhan Wajib Pajak pribadi dalam membayar pajak adalah

pemahaman peraturan pajak, sanksi pajak, pelayanan aparat pajak dengan preferensi risiko

(Hardiningsih 2011).

Wajib pajak yang memahami peraturan perpajakan, mengetahui sanksi perpajakan akan

meningkatkan kepatuhan wajib pajak. Peningkatan kualitas pelayanan wajib pajak atau pepwai pajak

juga dilakukan dengan harapan kepatuhan wajib pajak meningkat. Pemahaman dan kesungguhan

wajib pajak untuk membayar dan melaporkan pajaknya mencerminkan tingkat kesadaran wajib pajak

(Suryadi, 2006 dalan Rohmawati, 2012). Apabila kesadaran masyarakat masih rendah. maka akan

menyebabkan masyarakat tidak patuh dalam membayar kewajiban pajaknya.

Self assessment system memiliki risiko wajib pajak dalam melakukan pembayaran

pajak. Banyak risiko yang harus dipertimbangkan Wajib Pajak sebelum melakukan pembayaran pajak

(Alabede, 2Ol1). Risiko yang dipertimbangkan anlarc lain risiko kesehatan, risiko sosial, risiko

keuangan, risiko karir Wajib Pajak dan risiko keselamatan, Dalam menghadapi risiko-risiko yang

terjadi, maka setiap Wajib Pajak harus memiliki suatu keputusan untuk menghadapi suatu risiko.

Tindakan untuk mengambil keputusan dalam menghadapi risiko yang muncul ataupun menghindari

risiko yang dapat terjadi pada Wajib Pajak dinamakan sebagai preferensi risiko.

Ruang lingkup dalam penelitian ini dibatasi pada faktor-faktor yang mempengaruhi

kepatuhan Wajib Pajak, penelitian ini hanya dibatasi pada faktor kemauan membayar pajak,

kesadaran membayar pajak, pemahaman peraturan pajak, sanksi pajak, pelayanan apant pajalq dan

preferensi risiko sebagai variabel moderating.

Beberapa masalah yang dihadapi oleh pemerintah dalam meningkatkan kepatuhan

dalam membayar pajak adalah kemauan, kesadaran dalam membayar pajak, pemahaman, sanksi

perpajakan dan pelayanan aparat pajak walaupun wajib pajak memiliki risiko dalam melakukan

pembayaran pajak sebagai variabel inoderating.

ng Sawah Jagakarsa, Jaka rta t2640
r4rl,V_W* kia 4 p a.n qry i I a . c.o.m
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THEORETICAL FRAMEWORK AND HYPOTHESIS DEVELOPMENT

Sistem pemungutan pajak yang berlaku di Indonesia adalah self assessment system, yutu

sistem pemungutan pajak yang memberi wewenang Wajib Pajak dalam menentukan sendiri jumlah

pajak yang terutang sesuai dengan peraturan perundang-undangan perpajakan yang berlaku. Oleh

karena itu, Wajib Pajak diberi kepercayaan untuk menentukan sendiri besarnya pajak terutang.

2.1. Kepatuhan Wajib Pajak

Adiasa (2013) mengemukakan bahwa kepatuhan memenuhi kewajiban perpajilkan secara

sukarela (voluntary of complience) merupakan tulang punggung da,ri self assesment system, dimana

Wajib Pajak bertanggung jawab menetapkan sendiri kewajiban perpajakan kemudian secara akurat

dan tepat waktu dalam membayar dan melaporkan pajaknya. UU No 27 tafu,n 2008 tentapg ketentuan

umum perpajakan menyatakan Wajib Pajak yang patuh dilihat dari: kepatuhan dalam mendaftarkan

diri, kepatuhan dalam perhitungan, dan pembayaran pajak terutang, dal tidak pernah dijatuhi

hukuman karena melakukan tindakan pidana. Siahaan (2006) juga mengungkapkan bahwa, *Salah

satu wujud kepatuhan Wajib Pajak adalah dengan mengambil, mengisi, dan menyetor pajak yang

terhutang tepat waktu."

2.2. Kemauan Membayar Pajak

Kemauan membayar pajak mempunyai arti sebagai adanya suatu nilai yang rela

diberikar/dibayarkan oleh wajib pajak untuk mentaati peraturan yang telah ditetapkan untuk

membiayai kepentingan umum Negara tanpa mendapat jasa timbal balik secara langsung (Vanessa

dan Hari; 2009 dalam Saputri, 2014).

Dengan adanya kemauan membayar pajak, wajib pajak mempunyai kesadaran, pengetahuan

dan pemahaman terhadap peraturan perpajakan. Semakin efektif system perpajakan akan

mempengaruhi wajib pajak patuh terhadap perpajakan yang berlaku. (Sudaryati; 2Ol3).

Hl: Kemauan Membayar Pajak pajak berpengaruh terhadap kepatuhan Wajib Pajak

2.3. Kesadaran Membayar Pajak

Kesadaran wajib pajak dalam membayar pajak merupakan pandangan yang melibatkan

pengetahuan, pemahamano penalaran terhadap system dan ketentuan perpajakan yang berlaku.

ng Sawah Jagakarsa, Jakarta L2640
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Kesadaran wajib pajak

perpaj akan berdasarkan

kondisi saat wajib pajak

benar (Pratiwi,20L4)

dapat diartikan sebagai kemauan seseorang dalam memenuhi kewajiban

hati nurani sebagai waf,ga Negara. Kesadaran wajib pajak adalah suatu

memahami ketentuan perpajakan dan melaksanakannya dengan baik dan

H2: Kesadaran Membayar Paiak berpengaruh terhadap kepatuhan Waiib Paiak

2.4. Pemaharnan Peraturan Pajak

Pemahaman peraturan perpajakan adalah suatu proses dimana Wajib Pajak memahami dan

mengetahui tentang peraturan dan undang-undang serta tata cara perpajakan dan menerdpkannya

untuk melakukan kegiatan perpajakan seperti, membayar pajak, melaporkan SPT, dan sebagainya.

Menurut Hardiningsih (2011) Wajib Pajak yang tidak memahami peraturan perpajakan secara jelas

cenderung akan menjadi Wajib Pajak yang tidak taat. Jelas bahwa semakin paham Wgjib Pajak

terhadap peraturan perpajakan, maka semakin paham pula Wajib Pajak terhadap sanksi yang akan

diterima bila melalaikan kewajiban perpajakan mereka.

H3: Pemahaman peraturan pajak berpengaruh terhadap kepatuhan Waiib Paiak

2.5, Sanksi Pajak

Sanksi pajak merupakan jaminan bahwa ketentuan peraturan perundang-undangan perpajakan

(norma perpajakan) akan diturutilditaatldipatuhi, dengan kata lain sanksi perpajakan merupakan alat

pencegah agar Wajib Pajak tidak melanggar nonna perpajakan (Mardiasmo, 2011). Semakin tinggi

atau beratnya sanksio maka akan semakin merugikan Wajib Pajak. Sanksi perpajakan diduga akan

berpengaruh terhadap tingkat kepatuhan Wajib Pajak dalam membayar pajak.

H4: Sanlcsi pajak berpengaruh terhadap kepatuhan lltaiib Paiak

2.6. Pelayanan Aparat Pajak

Kepatuhan Wajib Pajak dalam memenuhi kewajibannya membayar pajak tergantung pada

bagaimana petugas pajak memberikan mutu pelayanan yang terbaik kepada Wajib Pajak. Pelayanan

berkualitas yang diberikan kepada Wajib Pajak (Hardiningsih,2011) antara lain: Pertama, prosedur

administrasi pajak dibuat sederhana, Kedua, petugas pajak atau Fiskus diharapkan memiliki

kompetensi dalam skill, tmowledge, dan experience, Ketiga, KPP memberikan kemudahan dalam

pembayaran yang dilakukan melalui e-Banking yang bisa dilakukan dimana saj4 Penyampaian SPT

ng Sawah Jagakarsa, Jakarta 1,2640
www. kia4oancasi la. com
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melalui drop box yang dapat dilakukan dimana saja, tidak harus di KPP tempat Wajib Pajak terdaftar,

disediakan sistem pelaporan melalui e-SPT dan e-Filling. NPWP yang dapat dilakukan secara online

melalui e-Register dari website pajak. Keempat, KPP memberikan perluasan tempat pelayanan

terpadu (TPT), dengan perluasan ini dapat meningkatkan pelayanan Wajib Pajak dengan menetapkan

suatu pelayanan yang terpadu untuk setiap KPP.

H5: Pelayanan aparat pajak berpengaruh terhadap kepatuhan Wajib Pajak

2.7. Preferensi Risiko

Preferensi risiko merupakan salah satu karakteristik seseorang dimana akan mempengaruhi

perilakunya (Sitkin & Pablo dalam Aryobimo, 2012). Dalam konseptual preferensi risiko terdapattiga

cakupan yaitu menghindari risiko, netral dalam menghadapi risiko, dan suka mencari risiko (Adiasa,

2013). Sebuah penelitian mengungkapkan bahwa perilaku Wajib Pajak dalam mengha{api risiko

tidak dapat dianggap remeh dalam kaitannya dengan kepatuhan (Alm & Torgler, Torgler dalam

Aryobimo, 2012). Torgler dalam Aryobimo (2012) menyampaikan bahwa keputusan seorang Wajib

Pajak dapat dipengaruhi oleh perilakunya terhadap risiko yang dihadapi. Indikator dalam preferensi

risiko menurut Nicholson et al dalam Ardyanto (2014) meliputi: risiko keuangan, risiko kesehatan,

risiko sosial, risiko pekerjaan dan risiko keselamatan.

Beberapa penelitian terdahulu yang berhubungan dengan kepatuhan Wajib Pajak diantaranya

penelitian yang dilakukan oleh Arif Angga Ardyanto dan Nanik Sri Utaminingsih (2014) dalam

judulnya pengaruh sanksi pajak dan pelayanan aparat pajak terhadap kepatuhan Wajib Pajak dengan

preferensi risiko sebagai variabel moderasi. Sampel dalam penelitian ini adalah 100 Wajib Pajak

Orang Pribadi (WPOP) yang ada di Kecamatan Blora. Hasil penelitian ini secaf,a parsial variabel

sanksi pajak, dan pelayanan apuat pajak berpengaruh secara signifikan dan positif terhadap

kepatuhan Wajib Pajak di Kecamatan Blora. Variabel preferensi risiko berpengaruh secara signifikan

dan negatif terhadap kepatuhan Wajib Pajak di Kecamatan Blora. Variabel preferensi risiko tidak

berpengaruh terhadap hubungan antara variabel sanksi pajak dengan variabel kepatuhan Wajib Pajak,

namun variabel preferensi risiko berpengaruh secara signifikan dan negatif terhadap hubungan

variabel pelayanan aparatpajak dengan variabel kepatuhan Wajib Pajak di Kecamatan Blora.
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Mumi Julianti dan Zhulaikha (2014) juga melakukan penelitian tentang analisis faktor -

faktor yang mempengaxuhi kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi untuk membayar pajak dengan

kondisi keuangan dan preferensi risiko sebagai variabel moflerating. Sampel dalam penelitian ini

adalah Wajib Pajak Orang Pribadi yang terdaftar di KPP Candisari Semarang. Hasilnya

menyimpulkan bahwa persepsi Wajib Pajak tentang kualitas pelayanan perpajakan dan pengetahuan

dan pemahaman Wajib Pajak tentang peraturan perpajakan berpengaruh positif terhadap kepatuhan

Wajib Pajak. Kondisi keuangan dan preferensi risiko Wajib Pajak memperlemah hubungan antara

persepsi Wajib Pajak tentang kualitas pelayanan perpajakan terhadap kepatuhan Wajib Pajlil< dalam

membayar pajak. Kondisi keuangan dan preferensi risiko Wajib Pajak memperkuat hubungan antaru

pengetahuan dan pemahaman Wajib Pajak tentang peraturan perpajakan dengan kepatuhan Wajib

Pajak dalam membayar pajak.

Nirawan Adiasa (2013) tentang pengaruh pemahaman peraturan pajak terhadap kepatuhan

Wajib Pajak dengan moderating preferensi risiko. Populasi penelitian ini adalah seluruh Wajib Pajak

Orang Pribadi di wilayah Semarang Barat dan jumlah sampel sebanyak 100 Wajib Pajak. Hasil

penelitian menu4jukkan bahwa pemahaman peraturan perpajakan berpengaruh terhadap kepatuhan

Wajib Pajak. Preferensi risiko sebagai variabel mdderating tidak berpengaruh terhadap kepatuhan

Wajib Pajak. Preferensi risiko terhadap hubungan antara pemahaman tentang peraturan perpajakan

dengan kepatuhan Wajib Pajak tidak berpengaruh dan tidak dapat memoderasi hubungan antara kedua

variabel tersebut.

Putut Tri Aryobimo dan Nur Cahyonowati (2012) melakukan penelitian tentang pengaruh

persepsi Wajib Pajak tentang kualitas pelayanan fiskus terhadap kepatuhan Wajib Pajak dengan

kondisi keuangan Wajib Pajak dan preferensi risiko sebagai variabel rnoderating. Sampel dalam

penelitian ini adalah 200 Wajib Pajak Orang Pribadi di Semarang. Hasil penelitian menunjukkan,

persepsi kualitas pelayanan pajalq kondisi keuangan Wajib Pajak dan preferensi risiko berpengaruh

secara positif dan signifikan terkait dengan kepatuhan Wajib Pajak. Moderasi dari kondisi keuangan

dan preferensi risiko pembayar pajak berpengaruh secara positif'dan signifikan terkait dengan

kepatuhan Wajib Pajak.
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Penelitian tentang kepatuhan Wajib Pajak juga telah dilakukan di Nigeria oleh James O.

Alabede , Zaimah Zainol Ariffin dan Kamil Md Idris (2011) tentang Individual taxpayers' attitude

and compliance behaviour in Nigeria: The moderating role of/inancial condition and risk preference.

Populasi dalam penelitian ini adalah 175.609 Wajib Pajak Orang Pribadi di Kota Abuja dan jumlah

sampel sebanyak 382 Wajib Pajak. Hasil penelitian menyatakan bahwa Persepsi tentang kualitas

pelayanan pajak berpengaruh secara signifikan dan positif terhadap kepatuhan Wajib Pajak, Kondisi

keuangan Wajib Pajak berpengaruh positif tetapi tidak signifikan terhadap hubungan arfiara persepsi

tentang kualitas pelayanan fiskus dan kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi. PreferenSt risiko

berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap hubungan antara persepsi tentang kualitas

pelayanan fiskus dan kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi.

Pancawati Hardiningsih dan Nila Yulianawati (2011) melakukan penelitian tentang fakfor -

faktor yang mempengaruhi kemauan membayar pajak. Sampel penelitian ini adalah 94 Wajib Pajak

Orang Pribadi di Kecamatan Tahunan dan Kecamatan Jepara. Hasil menunjukkkan bahwa sikap

Wajib Pajak terhadap kesadaran membayar pajak berpengaruh dan signifikan terhadap kemauan

membayar pajalg sikap Wajib Pajak terhadap pengetahuan peraturan perpajakan tidak berpengaruh

terhadap kemauan membayar pajak, sikap Wajib Prijak terhadap pemahaman peraturan perpajakan

tidak berpengaruh terhadap kemauan membayar pajak, presepsi efektifitas sistem perpajakan juga

tidak berpengaruh terhadap kemauan membayar pajak, dan untuk kualitas layanan berpengaruh positif

terhadap kemauan membayar pajak.

H6: Kemauanan Membayar pajak berpengaruh terhadap kepatuhan Wajib Pajak dengan preferensi

ri s iko s ebagai var i ab e I m oder ating

H7: Kesadaran Membayar pajak berpengaruh terhadap kepatuhan Wajib Pajak dengan preferensi

risiko s ebagai variabel moderating

H8: Pemahaman peraturan pajak berpengaruh terhadap kepatuhan Wajib Pajak dengan preferensi

risiko s ebagai variabel moderating

H9: Sanksi pajak berpengaruh terhadap kepatuhan Wajib Pajak dengan preferensi risiko sebagai

variabel moderating
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aruh terhadap kepatuhan Wajib Pajak dengan preferensi risiko

s e b agai v ari ab el moderating

2.8" Model penelitian

III. RESEARCH METHOI)

3.1. Populasi dan Objek Penelitian

Populasi dalam penelitian adalah 100 Wajib Pajak orang pribadi yang sedang melakukan

pelaporan SPT di KPP Pratam a JakartaGambir Tiga yang mewakili sebagai sampel.

Obyek penelitian adalah Kemauan membayar pajak, Kesadaran membayar pajak, Pemahaman

peraturan pajak, Sanksi pajak, dan Pelayanan aparut pajak yang dapat mempengaruhi kepatuhan

Wajib Pajak serta preferensi risiko turut berperan sebagai variabel moderating
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3.2. Metode Penarikan Sampel

Metode pemilihan sampel dalam penelitian ini adalah non random sampling yang berupa teknik

pemilihan sampel sederhana (convenience sampling). Teknik ini dilakukan dengan mengambil sampel

secara cepat tanpa menggunakan sistematika tertentu dikarenakan karakteristik Wajib Pajak yang

heterogen dan dari segi representative, semua Wajib Pajak mempunyai tingkat representative yang

sama.

3.3. Teknik Pengujian Hipotesis 
r

Dalam menganalisis hipotesis dalam penelitian ini, metode analisis data yang digunakan

adalah regresi linier berganda serta Moderated Regression Analysis (MRA). Pengolahan data dalam

penelitian ini dilakukan dengan bantuan program komputer IBM SPSS (Statistical Product and

Service Solutions) Statistics 21 .0. Untuk tujuan pengujian hipotesis, model penelitian yang'digunakan

dalam penelitian ini dibuat menjadi dua model yaitu sebagai berikut:

Y = a* br KMP + b2 KSP +b3PPP +b4 SP + bs PAP +e

Y=a+b rKMP+b2KSP+bPPP+b4SP+b5PAP+b6PR+b7KMP.PR+bgKSP.PR+bsPPP.PR+

broSP.PR +bnPAP.PR + e

Keterangan:

(1)

Y

a

br-bz

KMP

KSP

PPP

SP

PAP

PR

KMP*PR

- Kepatuhan Wajib Pajak

: Konstanta

= Koefiseien regresi

: Kemauan membayat pajak

: Kesadaran memb ayar pajak

= Pemahaman peraturan pajak

= Sanksi pajak

- Pelayanan aparat pajak

- Preferensi risiko sdbagai variabel moderasi

- interaksi 1

(2)

Www, kip4p.qnp? qj l,? . cq rr
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KSP*PR

PPP*PR

SP*PR

PAP*PR

e

: interaksi 2

- interaksi 3

- interaksi 4

- interaksi 5

: Variabel gangguan (Error)

[V. RESULT

Analisis Regresi Linier Berganda (Model 1)

Table 1

a. Dependent Variable: KWP

b. Predictors: (Constant), KMF', KSP, PPP, SP, PAP

Daxi tabel di atas diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,000. Hal ini berarti nilai signifikansi lebih kecil

daripada 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa model tersebut layak digunakan. Dengan kata lain,

kemauan membayar pajak, kesadaran membayar pajak, pemahaman peraturan pajak, sanksi pajak, dan

pelayanan aparat pajak secara bersama-sama mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap

kepatuhan Wajib Pajak.

Table 2

eng Sawah Jagakarsa, Jaka rta L2640
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Model R
R

Square

Adjusted
R

Square
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Error of

the
Estimate

Change Statistics

R
Square

Change
F

Change dfl dn
Sig. F

Change

I
,655u 0,429 0,399 0,3162 0,429 14,153 5 94 0

a. Predictors: (Constant), KMP, KSP, PPP, SP, PAP
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b. Dependent Variable: KWP

Berdasarkan tabel di atas, besarnya R sebesar 0.655 nengindikasikan bahwa tedadi hubungan

yang kuat antara kemauan membayar pajak, kesadaran membayar pajak, pemahaman peraturan pajak,

sanksi pajak, dan pelayanan aparat pajak terhadap kepatuhan Wajib Pajak. Dari hasil pengujian analisis

koefisien determinasi ganda diperoleh an$a adjusted R2 sebesar 0,399 atau 39,9yo. Hal ini menunjuktan

bahwa persentase sumbangan pengaruh kemauan membayar pajak, kesadaran membayar pajak,

pemahaman peraturan pajak, sanksi pajak, dan pelayananaparat pajak terhadap kepatuhan \Vajib Pajak

sebesar 39,9yo sedangkan sisanya sebesar 60,lYo dijelaskan oleh variabel lain.

Table 3

Hasil Uji t

Coefficientsu

Model

Unstandardized
Coefficients

Standardized
Coefficients

t Sig.

Collinearity
Statistics

B
Std.

Error Beta Tolerance VIF
(Constant)

KMP

KSP

PPP

SP

PAP

-0,254

-aJ02

0,17 5

0,293

0,372

0,291

0,646

0,095

0,096

0,123

0,1

0.1r2

-0,09

0,r44

0,225

0,355

0,228

-0,393

-1,07 4

1,8 18

2,3 88

z7t+

2,599

0,695

0,286

0,072

0,019

0,000

0,01 I

0,859

0,962

0,681

0,67

0,787

1 164

1,039

1,468

1,491

1,271

a. Dependent Variable: KWP

Berdasarkan tabel diatas maka diperoleh persamaan regresi linier berganda adalah

Y= -0,254 - 0,702 KMP + 0, I 75 KSP + 0,293 PPP + 0,37 2 SP + 0,29 I PAP.

Persamaan regresi diatas dapat diinterprestasikan sebagai berikut:

l) Jika kemauan membayar pajak, kesadaran membayar pajak, pemahaman peraturan pajak, sanksi

pajak dan pelayanan aparatpajak nilainya adalah 0, maka kepatuhan Wajib Pajak nilainya adalah

-0,254.

2) Koefisien regresi variabel kemauan membayar pajak (KMP) sebesar -0,102 mengindikasikan

bahwa jika variabel independen lainnya nilainya tetap dan kemauan membayar pajak mengalami

kenaikan I (satu) satuan, maka kepatuhan Wajib Pajak akan mengalami penurunan sebesar 0,102.
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Koefisien bernilai negatif artinya terjadi

dengan kepatuhan Wajib Pajak, semakin

kepatuhan Wajib Pajak.

3) Koefisien regresi variabel kesadaran membayar pajak (KSP) sebesar 0,175 mengindikasikan

bahwa jika variabel independen lainnya nilainya tetap dan kesadaran membayar pajak mengalami

kenaikan 1 (satu) satuan, maka kepatuhan Wajib Pajak akan mengalami kenaikan sebesar 0,175.

Koefisien bemilai positif artinya terjadi hubungan positif antara kesadaran membayar pajak

dengan kepatuhan Wajib Pajak, semakin naik kesadaran membayar pajak maka semakin naik

kepatuhan Wajib Pajak.

4) Koefisien regresi variabel pemahaman peraturan pajak (PPP) sebesar 0,293 mengindikasikan

bahwa jika variabel independen lainnya nilainya tetap dan pemahaman peratura4 pajak

mengalami kenaikan I (satu) satuan, maka kepatuhan Wajib Pajak akan mengalami kenaikan

sebesar 0,293. Koefisien bernilai positif artinya terjadi hubungan positif arftara pemahaman

peraturan pajak dengan kepatuhan Wajib Pajak, semakin naik pemahaman peraturan pajak maka

semakin naik kepatuhan Wajib Pajak.

5) Koefisien regresi variabel sanksi pajak (SP) sebesar 0,372 mengindikasikan bahwa jika variabel

independen lainnya nilainya tetap dan sanksi pajak mengalami kenaikan 1 (satu) satuan, maka

kepatuhan Wajib Pajak akan mengalami kenaikan sebesa 0,372, Koefisien bernilai positif artinya

terjadi hubungan positif antara sanksi pajak dengan kepatuhan Wajib Pajak, semakin naik sanksi

pajak maka semakin naik kepatuhan Wajib Pajak.

6) Koefisien regresi variabel pelayanan apant pajak (PAP) sebesar 0,291 mengindikasikan bahwa

jika variabel independen lainnya nilainya tetap dan pelayanan aparal pajak mengalami kenaikan I

(satu) satuan, maka kepatuhan Wajib Pajak akan mengalami kenaikan sebesar 0,291. Koefisien

bernilai positif artinya terjadi hubungan positif antara pelayanan aparat pajak dengan kepatuhan

Wajib Pajak, semakin naik pelayanan aparat pajak maka semakin naik kepatuhan Wajib Pajak.

Hasil uji t hipotesis pertama menunjukkan signifikansi 0,286> 0,05, maka dapat disimpulkan

bahwa Ho diterima dan Ha ditolak. Dengan kata lain, kemauan membayar pajak tidak mempunyai

pengaruh yang signifikan terhadap kepatuhan Wajib Pajak. Hasil uji t hipotesis kedua menunjukkan

hubungan negatif arltara

naik kemauan membayar

kemauan membayat

pajak maka semakin

pajak

turun
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a dan Ha ditolak' Dengan kata

lain, kesadaran membayar pajak tidak mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap kepatuhan

Wajib pajak. Hasil uji t hipotesis ketiga menunjukkan signifikansi 0,019 < 0,05, maka dapat

disimpulkan bahwa H0 ditolak dan Ha diterima. Dengan kata lain, pemahaman peraturan pajak

mempunyai pengaruh yang signifikan dan positif terhadap kepatuhan Wajib Pajak' Hasil uji t

hipotesis keempat menunjukkan signifikansi 0,000 < 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa Ho ditolak

dan Ha diterima. Dengan kata lain, sanksi pajak mempunyai pengaruh yang signifikan dan positif

terhadap kepatuhan Wajib Pajak. Hasil uji t hipotesis kelima menunjukkan signifikansi 0,011 <0,05,

maka dapat disimpulkan bahwa Ho ditolak dan Ha diterima. Dengan kata lain, pelayanan aparat pajak

mempunyai pengaruh yang signifikan dan positif terhadap kepatuhan wajib Pajak'

4.2. Moderated Regression Analysis (Model 2)
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Table 4

a. Dependent Variable: KWP

b. Predictors: (Constant),Interaksi5, KSP, SP, KMP, PPP, PAP,Interaksil,Interaksi4, Interakri2,
Intera.lsi3, PR

Intepretasi dari tabel di atas, hasil uji F sesudah adanya interaksi memiliki nilai statistik F

sebesar 8,647 pada tingkat signifikansi 0,000 < 0,05. Hal ini menunjukkan linearitas dan model

regresi dapat digunakan untuk memprediksi kepatuhan Wajib Pajak serta adanya pengaruh secaxa

simultan arfiua kemauan membayar pajak, kesadaran membayar pajak, pemahaman peraturan pajak,

sanlsi pajak dan pelayanan aparat pajak dengan preferensi risiko sebagai variabel moderasi terhadap

kepatuhan Wajib Pajak.

..,.." ..-, . -.!.---,--.."..-.,
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Table 5

Model S

a. Predictors: (Constant),Interaksi5, KSP, SP, KMP, PPP, PAP,Interaksil,Interaksi4,Interaksi2,lnteraksi3,
PR
b. Dependent Variable: KWP

Berdasarkan tabel di atas, besarnya R sebesar 0.721 mengindikasikan bahwa terjadi hubungan yang

kuat anatarakemauan membayar pajak, kesadaran membayar pajak, pemahaman peraturan pajalq sanlci pajak,

pelayanan aparct pajak, kemauan membayar pajak*preferensi risiko, kesadaran membayaq pajak*preferensi

risiko, pemahaman peraturan pajak*preferensi risiko, sanksi pajak*preferensi risiko, dan pelayanan aparut

pajaktpreferensi risiko terhadap kepatuhan Wajib Pajak. Dari hasil pengujian analisis koefisien determinasi

ganda sesudah interaksi diperoleh angka R2 sebesar 0,459 atau 45,gyo. Hal ini menunjukkan bahwa persentase

sumbangan pengaruh variabel independen terhadap variabel kepatuhan Wajib Pajak sebesar 45,9Vo sedangkan

sisanya sebesar 54,lyo dijelaskan oleh variabel lain.

o el uumma

Model R
R

Square

Adjusted
R

Square

Std" Error
of the

Estimate

Change Statistics

R
Square
Change

F

Change dfl dn
Sig. F

Change

I
,721u 0,519 0,459 0,29994 0,5 l9 8,647 11 88 0

.,*".^**,*,t*",*.
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Table 6

Hasitr tlji t

Coefficients*

a. Dependent Variable: KWP
pada tabel diperoleh hasil uji t secara parsial sesudah terjadinya interaksi dapat diuraikan

sebagai berikut:

l) preferensi risiko menunjukkan bahwa perolehan t hitung interaksi sebesar 2,482 dengan tingkat

signifikansi sebesar 0,015 dimana 0,015 < 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa preferensi risiko

berpengaruh terhadap kepatuhan Wajib Pajak.

2) Variabel moderasi (Interaksi l) dimana interaksi antan kemauan membayar pajak dengan

preferensi risiko terhadap kepatuhan Wajib Pajak menunjukkan t hitung sebesar -2,412 dengan

signifikansi 0,018 dimana 0,018 < 0,05. Hasil ini menunjukkan hipotesis keenam diterima

sehingga dapat dinyatakan bahwa preferensi risiko sebagai variabel moderasi berpengaruh antata

pengaruh kemauan membayar pajak terhadap kepafuhan Wajib Pajak yang berarti preferensi

risiko berhasil memoderasi.

3) Variabel moderasi (Interaksi 2) dimana interaksi antara kesadaran membayar pajak dengan

preferensi risiko terhadap kepatuhan Wajib Pajak menunjukkan t hitung sebesar '0,976 dengan

Model

Unstandardized
Coefficients

Standardized
Coefficients

t Sig.

Collinearity Statistics

B Std. Error Beta Tolerance VIF

(Constant)

KMP

KSP

PPP

SP

PAP

PR

trnteraksi 1

lnteraksi2

Interaksi3

Interaksi4

Interaksi5

-8,252

1,07 6

0,789

-0,27r

0,18 t

1,7 52

3,041

-0,456

-0,213

0,r97

0,077

-0,5 54

3,3 03

0,5

0,561

0,626

0,5 18

0,591

r,225

0,1 89

0,218

0,224

0,199

0,227

0,948

0,65

-0,209

0,173

1,37 5

4,197

-2,295

- 1 ,098

0,985

0,399

-2,899

-2,498

2,r5

1,405

-0,433

0,3 5

2,963

2,482

-2,412

-0,976

0,879

0,388

-2,443

0,014

0,034

aJ64

0,666

a,728

0,004

0,015

0,018

0,332

0,382

0,699

0,017

0,028

0,026

0,024

0,022

0,025

0,002

0,006

0,004

0,004

0,005

0,004

35,592
t

39, I 83

42,412

44,726

39,426

523,497

165,736

231,646

230,237

193,67 r

257,932
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ini menunjukkan hipotesis ketujuh ditolak

sehingga dapat dinyatakan bahwa preferensi risiko sebagai variabel moderasi tidak berpengaruh

antara pengaruh kesadaran membayar pajak terhadap kepatuhan Wajib Pajak yang berarti

preferensi risiko tidak berhasil memoderasi.

Variabel moderasi (Interaksi 3) dimana interaksi antara pemahaman peraturan pajak dengan

preferensi risiko terhadap kepatuhan Wajib Pajak menunjukkan t hitung sebesar 0,879 dengan

signifikansi 0,382 dimana 0,382 > 0,05. Hasil ini menunjukkan hipotesis kedelapan ditolak

sehingga dapat dinyatakan bahwa preferensi risiko sebagai variabel moderasi tidak berpengaruh

antara pengaruh pemahaman peraturan pajak terhadap kepatuhan Wajib Pajak yang berarti

preferensi risiko tidak berhasil memoderasi.

Variabel moderasi (Interaksi 4) dimana interaksi antara sanksi pajak dengan preferensi risiko

terhadap kepatuhan Wajib Pajak menunjukkan t hitung sebesar 0,388 dengan signifikansi 0'699

dimana 0,699 > 0,05. Hasil ini menunjukkan hipotesis kesembilan ditolak sehingga dapat

dinyatakan bahwa preferensi risiko sebagai variabel moderasi tidak berpengaruh antara pengaruh

sanksi pajak terhadap kepatuhan Wajib Pajak yang berarti preferensi risiko tidak berhasil

memoderasi.

Variabel moderasi (Interaksi 5) dimana interaksi arfiarapelayanan apatat pajak dengan preferensi

risiko terhadap kepatuhan Wajib Pdakmenunjukkan t hitung sebesar -2,443 dengan signifikansi

0,017 dimana 0,017 < 0,05. Hasil ini menunjukkan hipotesis kesepuluh diterima sehingga dapat

dinyatakan bahwa preferensi risiko sebagai variabel moderasi berpengaruh arttaxa pengaruh

pelayanan aparat pajak terhadap kepatuhan Wajib Pajak yang berarti preferensi risiko berhasil

memoderasi.

Kemauan membayar pajak tidak mempunyai pengaruh terhadap Kepatuhan Wajib Pajat,

dengan demikian hipotesa pertama ditolak. Jika dibandingkan dengan Negara lain, kemauan

membayar pajak wajib pajak orang pribadi masih rendah, Hal ini dapat dilihat dari proporsi pajak

terhadap pembiayaan dalam APBN baru mencapai 70%o sampai saat ini (proporsi terbesar masih dari

a

4)

s)

6)
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Pajak Penghasilan Perusahaan bukan dari wajib pajak orang pribadi). Hasil pengujian hipotesis ini

tidak sesuai dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Sudaryati (2013).

Kesadaran membayar pajak tidak mempunyai pengaryh terhadap Kepatuhan Wajib Pajak,

dengan demikian hipotesa kedua ditolak. Tiap wajib pajak sadar bahwa mereka mempunyai

kewajiban dalam membayar pajak, tetapi dengan adanya self assessment systern yang memberi

kebebasan wajib pajak untuk menghitung, menyetor dan melaporkan sendiri besamya pajak terhutang

memberikan celah bagi wajak pajak untuk tidak patuh terhadap kewajiban perpajakannya. Jadi

walaupun wajib pajak sadar tidak menjamin bahwa akan patuh juga terhadap keWajiban

perpajakannya. Hasil pengujian hipotesis ini tidak sesuai dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh

Pratiwi dan Setiawan (201,4),Rahman (201l), Rohmawati dan Rasmini (2012),dan Ketut (2013)

Pemahaman peraturan pajak mempunyai pengaruh dan positif terhadap kepatuh4n Wajib

Pajak, dengan demikian hipotesis ketiga diterima. Wajib Pajak yang memahami peraturan perpajakan

secara jelas akan menjadi Wajib Pajak yang taat, sebaliknya Wajib Pajak yang tidak memahami

peraturan perpajakan secaxa jelas cenderung akan menjadi Wajib Pajak yang tidak taat. Hal ini

membuktikan bahwa pemahaman Wajib Pajak mengenai aturan dan ketentuan perpajakan akan

meningkatkan kepatuhan pajak. Hasil pengujian hipotesis ini sesuai dengan hasil penelitian yang

dilakukan Adiasa (2013), Julianti dan Zhulaikha (2014), namun hasil pengujian hipotesis ini tidak

sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan Hardiningsih dan Yulianawati (2011).

Sanksi pajak mempunyai pengaruh dan positif terhadap kepatuhan Wajib Pajak, dengan

demikian hipotesis keempat diterima. Semakin tinggi atau semakin beratnya sanksi pajak maka akan

semakin merugikan Wajib Pajak. Sanksi pajak yang diberikan secara tegas akan meningkatkan tingkat

kepatuhan, karena membuat Wajib Pajak takut dikenakan sanksi tersebut. Hal ini membuktikan Wajib

Fajak menilai bahwa sanksi pajak merupakan hal yang penting untuk diperhatikan dalam memenuhi

kewajiban pajaknya. Hasil pengujian hipotesis ini sesuai dengan hasil penelitian yang dilakukan

Ardyanto dan Utaminingsih (2014).

Pelayanan aparat pajak mempunyai pengaruh dan positif terhadap kepatuhan Wajib Pajak,

dengan demikian hipotesis kelima diterima. Hal ini membuktikan bahwa pelayanan aparat pajak yang
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baFmaka kepuasan Wajib Pajak atas pelayanan pajak juga akan meningkat, dan dapat memotivasi

Wajib Pajak untuk mendapatkan lagi pelayanan pajak tersebut dalam rangka memenuhi kewajiban

pajaknya sehingga meningkatkan kepatuhan Wajib Pajak. Hasil pengujian hipotesis ini sesuai dengan

hasil penelitian yang dilakukan Ardyanto dan Utaminingsih (2014), Julianti dan Zhulaikha (2014),

Aryobimo dan Cahyonowati (2012), Alabede (2011) serta sesuai dengan hasil penelitian yang

dilakukan Hardiningsih dan Yulianawati. (20 I I ).

Hipotesis ketujuh, kedelapan dan kesembilan ditolak, hal ini berarti preferensi risiko tidak

berhasil memoderasi, sedangkan untuk hipotesis keenam dan kesepuluh diterima, yangi berarti

preferensi risiko berhasil memoderasi. Apabila Wajib Pajak mempunyai tingkat preferensi risiko yang

tinggi baik risiko kesehatan, risiko pekerjaan, risiko keselamatan, risiko sosial dan risiko keuangan

maka Wajib Pajak tersebut cenderung untuk lebih tidak taat dalam membayar pajak, sgdangkan

apabila seorang Wajib Pajak memiliki tingkat risiko yang rendah maka Wajib Pajak tersebut

cenderung untuk lebih taat dalam membayar pajak sehingga tingkat kepatuhan Wajib Pajak akan

meningkat.

V. CONCLUSION,IMPLICATIONANDLIMITATION

Hasil penelitian menunjukkan bahwa . variabel kemauan membayar pajak dan

kesadaran membayar pajak tidak berpengaruh terhadap kepatuhan Wajib Pajak, sedangkan

variabel pemahaman peraturan pajak, sanksi pajak ddn pelayanan aparat pajak berpengaruh

terhadap kepatuhan Wajib Pajak. Dengan adanya variabel preferensi risiko sebagai variabel

moderating didapat hasil bahwa preferensi risiko berhasil memoderasi pengaruh kemauan

membayar pajak dan pelayanan aparat pajak terhadap kepatuhan Wajib Pajak, tetapi tidak

berhasil memoderasi pengaruh kesadaran membayar pajak, pemahaman peraturan pajak, dan

sanksi pajak terhadap kepatuhan Wajib Pajak.

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan, yaitu variabel independen yang

terbatas pada kemauan membayar pajak, kesadaran membayar pajak, pemahaman peraturan

pajak, sanksi pajak, dan pelayanan aparat pajak dan jumlah sampel yang digunakan dalam
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tiib Pajak Orang Pribadi yang terdaftar pada

KPP PratamaJakarta Gambir Tiga.

Berdasarkan hasil penelitian dan keterbatasan yang ada, maka saran yang dapat

diberikan untuk penelitian selanjutnya diharapkan dapat memperluas objek penelitian dengan

tidak hanya berfokus pada variabel-variabel independen yang digunakan dalam penelitian ini.

Penelitian selanjutnya juga dapat memperbanyak sampel penelitian agar memperoleh hasil

penelitian yang lebih baik dan akurat. Dengan menambah jumlah sampel, diharapkan akan

memperoleh hasil yang dapat digeneralisasi dengan lebih baik.
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